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ABSTRAK 

Tawuran merupakan salah satu fenomena yang banyak terjadi di kalangan remaja. Menurut Gunarsa (2004) 

karakteristik masa remaja adalah keadaan emosi yang labil, membentuk kegiatan secara berkelompok dan 

keinginan untuk menjelajahi lingkungan Pada masa remaja ini, remaja seolah lepas dari peran orangtua dan lebih 

mandiri dalam melakukan keputusan sendiri. Orangtua sebagai bagian dalam kehidupan remaja memiliki peranan 

tertentu, salah satunya diwujudkan dalam bentuk pola asuh. Baumrind (1991) mengembangkan empat tipe pola 

asuh yang menggambarkan bagaimana orangtua dapat mengkombinasikan pengasuhan anak dan batas aturan 

dalam keluarga yaitu: authoritarian, authoritative, neglectful, dan indulgent. Setiap pola asuh dapat menghasilkan 

karakteristik yang berbeda-beda pada masing-masing anak (Sari, 2007). Penerapan pola asuh yang tepat, tidak 

akan membawa perkembangan yang buruk bagi anak. Perilaku tawuran merupakan suatu perilaku yang 

menyimpang dan cenderung dilakukan secara berkelompok. Karena dilakukan secara berkelompok, maka perilaku 

ini dapat mempengaruhi kualitas hidup pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas 

hidup ditinjau dari pola asuh orangtua pada siswa pelaku tawuran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan melibatkan 309 subyek penelitian yang berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa terdapat perbedaan kualitas hidup ditinjau dari pola asuh ayah maupun ibu pada siswa pelaku tawuran, 

dengan nilai p<0,05 dimana p value sebesar 0,000.  

 

Kata Kunci: tawuran, pola asuh, kualitas hidup 

 

1. PENDAHULUAN 

Tawuran merupakan salah satu fenomena yang menarik untuk dibahas. Berdasarkan berita dari 

Sindonews (Arjawinangun, 2014), terjadi kenaikan yang pesat pada pelajar di Jakarta yang 

melakukan tawuran dalam rentan waktu dari 2010-2013. Pada tahun 2010 terdapat 102 kasus 

tawuran dan tahun 2011 mengalami penurunan menjadi sekitar 96 kasus. Pada tahun 2012 kasus 

tawuran kembali meningkat dari tahun 2011. Kasus ini meningkat tajam dengan kenaikan 

sebanyak 44% dari tahun 2012. Jumlah kasus tawuran berdasarkan perhitungan persentasi tahun 

2013 sebanyak 229 kasus, sedangkan di tahun 2012 hanya 101 kasus, dalam kasus ini 19 siswa 

meninggal dunia. Menurut Arist, “Tanpa adanya penanganan yang serius dari semua pihak, 

dikhawatirkan fenomena ini akan terus memakan korban. Lama-lama generasi penerus bangsa 

akan berguguran” ujarnya kepada wartawan di Komnas PA (dalam Arjawinangun, 2014).  

 

Tawuran ini banyak terjadi di kalangan remaja. Masa remaja merupakan masa peralihan dari 

masa anak-anak menuju masa dewasa yang terjadi dalam rentang usia 12-20 tahun (Papalia & 

Martorell, 2012). Menurut Gunarsa (2004) karakteristik masa remaja adalah keadaan emosi yang 

labil, membentuk kegiatan secara berkelompok dan keinginan untuk menjelajahi lingkungan. 

Remaja juga mengutamakan peergroup sahabat mereka daripada peran dari orang tua. Prienstein 

(dalam Santrock, 2011) mengatakan remaja cenderung akan menyesuaikan diri dengan 

kelompok pergaulannya apabila mereka tidak memiliki keyakinan terhadap identitas sosialnya. 

 

Orang tua sebagai bagian dalam kehidupan remaja memiliki peranan tertentu. Menurut  Parke 

dan Buriel (dalam Santrock, 2011), orang tua memiliki peran dalam mengatur kesempatan yang 

ada bagi remaja yaitu, dengan mengawasi hubungan remaja dan berperan sebagai inisiator sosial. 

Hal ini dikarenakan, pertama kali individu mengenal norma-norma dan nilai-nilai masyarakat 

umum berasal dari norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya yang 
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merupakan lingkungan primer bagi individu tersebut (Sarwono, 2008). Menurut Offer dan 

Church (dalam Papalia & Martorell, 2012), meskipun remaja sudah mengembangkan interaksi 

sosial dengan teman sebaya, mereka tetap membutuhkan orang tua mereka untuk dasar 

keamanannya. 

 

Salah satu aspek yang berperan penting dalam perkembangan anak adalah pola asuh yang 

diterapkan oleh orangtua kepada anak dan akan membentuk perilaku anak ketika tumbuh 

menjadi remaja. Menurut Baumrind (1991), pola asuh orangtua adalah suatu cara bagaimana 

orangtua mengasuh dan mendidik anak. Pola asuh orangtua juga merupakan bentuk dan proses 

interaksi yang terjadi antara orangtua dan anak dalam keluarga yang akan memberi pengaruh 

terhadap perkembangan kepribadian anak (Baumrind dalam Irmawati, 2002). Baumrind (1991) 

mengemukakan dua dimensi mayor pola pengasuhan orang tua, yaitu demandingness dan 

responsiveness.Dimensi responsiveness/acceptance mencakup aspek penerimaan (nurturance) 

dan komunikasi antara orang tua dan anak (parent-child communication). Dimensi ini  

memperlihatkan seberapa besar orang tua bersikap mendukung dan peka terhadap kebutuhan 

anak serta kesediaan untuk memberikan kasih sayang dan pujian ketika mereka berhasil 

mencapai harapannya. 

 

Baumrind (1991) menggunakan dua dimensi ini untuk mengembangkan empat tipe pola asuh 

yang menggambarkan bagaimana orangtua dapat mengkombinasikan pengasuhan anak dan batas 

aturan dalam keluarga yaitu: authoritarian, authoritative, neglectful, dan indulgent. Pola asuh 

authoritarian merupakan pola asuh yang menekankan pada tindakan menghukum dan 

menetapkan banyak batasan, dimana orang tua mengharuskan anak mengikuti perintah orang tua 

dan menghargai pekerjaan dan usaha. Pola asuh authoritative merupakan pola asuh yang 

menekankan pada usaha mendorong anak untuk dapat menjadi mandiri, namun tetap 

memberikan batasan dan pengawasan. Pola asuh neglectful merupakan pola asuh dimana orang 

tua sama sekali tidak melibatkan diri dalam kehidupan anak-anaknya (Santrock, 2008). Pola asuh 

indulgent merupakan pola asuh yang menekankan pada pemberian kebebasan pada anak atas 

apapun kemauan ataupun pilihan mereka. Anak-anak tidak belajar mengontrol diri mereka 

karena orang tua tidak memperhitungkan keseluruhan perkembangan anak-anak mereka 

(Santrock, 2008).  

 

Setiap pola asuh menghasilkan karakteristik yang berbeda-beda pada masing-masing anak (Sari, 

2007). Sejalan dengan hal ini, Ramadhan (2009) menyebutkan bahwa pola asuh antara satu 

orang tua dengan orang tua lainnya juga akan berbeda. Penerapan pola asuh yang tepat, tidak 

akan membawa perkembangan yang buruk bagi anak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Aran, Shalev, Biran, dan Gross-Tsur (2007) diketahui bahwa pola asuh merupakan faktor 

yang signifikan terhadap kualitas hidup pada anak dengan cerebral palsy. Bahkan pola asuh 

memiliki pengaruh lebih tinggi dibandingkan tingkat keparahan penyakit tersebut pada aspek 

psikososial anak dengan cerebral palsy. Lebih tinggi dibandingkan faktor-faktor lainnya yang 

juga diteliti seperti IQ, kecemasan, dan sosial ekonomi (Aran et al., 2007). 

 

Kualitas hidup dapat diartikan sebagai suatu pencapaian terhadap sesuatu yang ideal atau yang 

sesuai dengan keinginannya (Diener & Suh, dalam Kahneman, Diener, & Schwarz, 1999 dalam 

Nofitri, 2009). Saat istilah kualitas hidup pertama kali diperkenalkan pada tahun 1980-an, 

bertujuan untuk mengukur dampak dari masalah kesehatan terhadap kehidupan sehari-hari 

seseorang (Power, dalam Efklides, Anastasia, Moraitou, & Despina, 2012). Sejak saat itu, istilah 

ini digunakan untuk mencakup segala aspek dari kehidupan manusia, misalnya kesehatan fisik 

dan keadaan psikologis (kognitif dan emosional), hubungan sosial, kondisi ekonomi, 
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kemungkinan rekreasional, dan kehidupan pekerjaan. Koot dan Wallander (2001) menyebutkan 

bahwa kualitas hidupmerupakan kombinasi dari kesejahteraan dalam berbagai aspek yang 

menonjol pada suatu zaman dan kebudayaan seseorang yang dinilai secara objektif dan subjektif, 

tetapi tetap mengikuti standar universal dari hak asasi manusia. Berdasarkan WHOQOL-BREF 

(dalam Lopez & Snyder, 2003) quality of life memiliki empat dimensi, yaitu kesehatan fisik, 

kesehatan psikologis, hubungan sosial, dan hubungan dengan lingkungan. 

 

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan sebelumnya, diketahui bahwa perilaku tawuran 

merupakan suatu perilaku yang menyimpang dan cenderung dilakukan secara berkelompok. 

Karena dilakukan secara berkelompok, maka berhubungan dengan dimensi hubungan sosial pada 

kualitas hidup. Oleh karena itu, masalah yang timbul pada masa remaja, seperti perilaku tawuran 

dapat mempengaruhi kualitas hidup pada remaja yang dalam hal ini adalah siswa pelaku 

tawuran. Dengan demikian, dibutuhkan pola asuh yang tepat dari orang tua agar para remaja ini 

dapat memiliki kualitas hidup yang baik. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai perbedaan kualitas hidup pada siswa pelaku tawuran ini 

ditinjau dari pola asuh orang tua mereka. Mengingat kualitas hidup merupakan seuatu yang 

penting dalam hidup setiap individu. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Partisipan penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja yang duduk dibangku SMA/SMK di 

Makassar,berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, serta pernah melakukan tawuran. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 309 orang. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling. 

  

Instrumen penelitian 

Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan ada dua yaitu Pola Asuh dan Quality of Life.  Pada 

alat ukur  pola asuh peneliti menggunakan dari alat ukur yang dikembangkan oleh Chandra dan 

Suyasa (2006) dengan berlandaskan teori Baumrind (1991). alat ukur pola asuh orangtua terdiri 

atas dua jenis yaitu pola asuh ibu dan pola asuh ayah. Masing-masing terdiri atas dimensi yaitu  

acceptance/responsiveness dan demandingness/control.Dari dua dimensi ini yang akan 

membentuk empat (4) jenis pola asuh yaitu authoritarian, authoritative, permissive, dan neglect. 

Alat ukur ini memiliki 34 butir pernyataan dengan skala Likert yang dibagi menjadi empat (4) 

pilihan, yaitu 1 = STS, 2 = SS, 3 = TS, dan 4 = STS 

 

Alat ukur kedua adalah quality of life  (QOL). Alat ukur ini dikembangkan oleh Christina (2015). 

berdasarkan dimensi WHOQOL-BREF. Alat ukur ini memiliki 30 butir pernyataan dengan skala 

Likert yang dibagi menjadi empat (4) pilihan, yaitu 1 = STS, 2 = SS, 3 = TS, dan 4 = STS. Butir-

butir tersebut dibagi menjadi 15 butir positif dan 15 butir negatif dan dibagi menjadi empat 

dimensi quality of life. Dimensi-dimensi tersebut adalah kesehatan fisik, kesehatan psikologis, 

hubungan sosial, dan hubungan dengan lingkungan. Semakin tinggi skor yang didapatkan oleh 

subyek pada kuesioner ini, maka semakin tinggi juga quality of life subyek tersebut. 

 

Teknik pengolahan data 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis data statistik dengan menggunakan Kruskal 

Wallis untuk melakukan uji perbedaan quality of life siswa yang melakukan tawuran ditinjau dari 

pola asuh orangtuanya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran umum subyek berdasarkan jenis kelamin 

Pada penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian terakhir adalah laki-laki sebanyak 309 orang.  

 

Tabel 1. Gambaran Data Jenis Kelamin Subyek Penelitian 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Pria 309 100% 

Total            309                                    100% 

 

Gambaran umum subyek berdasarkan usia 

Berdasarkan kategori usia, subyek yang berusia 14 tahun sebanyak 2 orang atau 1,8%, subyek 

yang berusia 15 tahun sebanyak 106 orang atau 34,3%, subyek yang berusia 16 tahun sebanyak 

94 orang atau 30,4%, subyek yang berusia 17 tahun sebanyak 74 orang atau 23,9 % , subyek 

yang berusia 18 tahun sebanyak 25 orang atau 8,1%, subyek yang berusia 19 tahun sebanyak 8 

orang atau 2,6%. Gambaran data usia subyek dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Gambaran Data Usia Subyek Penelitian 

Usia  Frekuensi  Persentase 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

2 

106        

94      

74 

25    

8                  

0,6 % 

34,3% 

30,4% 

23,9% 

8,1 % 

2,6 % 

Total            309                                    100% 

 

Uji normalitas variabel quality of life 

Berdasarkan uji one sample K-S, maka diperoleh hasil variabel quality of life berdistribusi tidak 

normal (nonparametrik). Hal ini menunjukkan nilai p pada pengujian Kolmogorov-Smirnov yang 

lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Variabel Quality of Life 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z P 

Quality of Life 2,168 0.000 

 

Uji beda quality of life ditinjau dari pola asuh ayah 

Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat perbedaan quality of life ditinjau dari pola asuh ayah 

dengan menggunakan empat jenis pola asuh (authoritative, authoritarian, permissive, dan 

neglect).  

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan Kruskal Wallis, maka menunjukkan nilai 

Chi Square 43,559, dan nilai p = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kualitas hidup 

pada remaja yang melakukan tawuran ditinjau dari pola asuh ayah. Untuk lebih jelas dapat pada 

Tabel 4.  
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Tabel 4. Uji Beda Quality of Life ditinjau dari Pola Asuh Ayah 

Variabel Dependen Variabel Independen  P 

Quality of life Pola asuh Ayah  0.000 

 

Uji beda quality of life ditinjau dari pola asuh ibu 

Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat perbedaan quality of life ditinjau dari pola asuh ibu 

dengan menggunakan empat jenis pola asuh (authoritative, authoritarian, permissive dan 

neglect).  

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan Kruskal Wallis, maka menunjukkan nilai 

Chi Square 63,343, dan nilai p = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kualitas hidup 

pada remaja yang melakukan tawuran ditinjau dari pola asuh ibu. Untuk lebih jelas dapat pada 

Tabel 5.  

 

Tabel 5. Uji Beda Quality of Life ditinjau dari Pola Asuh Ibu 

Variabel Dependen Variabel Independen  P 

Quality of life Pola asuh Ibu  0.000 

 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Aran, Shalev, Biran, dan Gross-Tsur (2007) yang menemukan bahwa pola 

asuh merupakan faktor yang signifikan terhadap kualitas hidup pada anak dengan cerebral palsy. 

Offer dan Church (dalam Papalia & Martorell, 2012) juga mengatakan bahwa meskipun remaja 

sudah mengembangkan interaksi sosial dengan teman sebaya, mereka tetap membutuhkan orang 

tua mereka untuk dasar keamanannya. 

 

Sebagian besar subyek penelitian memiliki pola asuh Ayah yang authoritative dan neglectful. 

Terkait dengan pola asuh ini, sebagian besar subyek memiliki Ayah yang bekerja di luar rumah, 

sehingga sebagian besar waktunya berada di luar rumah. Dengan demikian pengasuhan lebih 

banyak dilakukan oleh Ibunya yang merupakan ibu rumah tangga, yang kebanyakan 

menghabiskan waktu di dalam rumah mengurus keperluan rumah tangga dan anak. Sedangkan 

pola asuh Ibu yang paling banyak adalah authoritarian. Pola asuh authoritarian merupakan pola 

asuh yang menekankan pada tindakan menghukum dan menetapkan banyak batasan, dimana 

orang tua mengharuskan anak mengikuti perintah orang tua dan menghargai pekerjaan dan usaha 

(Baumrind, 1991).Anak dengan pola asuh authoritarian biasanya memiliki pencapaian akademis 

dan kecakapan sosial yang rata-rata. Mereka juga memiliki self-esteem yang rendah, tidak puas 

terhadap dirinya, seringkali menarik diri, tidak spontan, tidak tertarik pada pengalaman-

pengalaman baru, curiga, cemas, dan sulit mengatur emosinya (Papalia & Martorell, 2012). Anak 

juga kurang dapat melakukan penyesuaian dan lebih cenderung terlibat dalam tindakan antisosial 

(Berk, 2003). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kualitas hidup 

ditinjau dari pola asuh orang tua pada siswa pelaku tawuran. Sebagian besar subyek penelitian 

memiliki pola asuh Ayah yang authoritative dan neglectful. Sedangkan pola asuh Ibu yang 

paling banyak adalah authoritarian.  
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Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam teori mengenai kualitas hidup. Bahasan mengenai 

kualitas hidup masih kurang mendalam dikarenakan penelitian mengenai kualitas hidup yang 

terkait penelitian ini masih terbatas. Selain itu, perlu dipertimbangkan pula mengenai jumlah 

subyek. Jika jumlah subyek lebih banyak, maka data yang didapatkan diharapkan akan lebih 

banyak.  
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